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Organizationi	 isi	 ai	 systemi	 ini	 whichi	 therei	 arei	 variousi	 elementsi	 thati	 arei	
interconnectedi	withi	 eachi	 other.i	 Thei	 organizationali	 culturei	 containsi	 thei	 overalli	
understandingi	ofi	sociali	values,i	sociali	norms,i	ways,i	habits,i	behaviorsi	andi	sciencei	asi	
welli	asi	thei	overalli	social,i	religious,i	andi	otheri	structures,i	alli	intellectuali	andi	artistici	
statementsi	thati	characterizei	ai	society.i	Organizationali	culturei	isi	thei	overalli	beliefs,i	
feelings,i	 behaviors,i	 andi	 symbolsi	 thati	 characterizei	 ani	 organization.i	 Morei	
specifically,i	organizationali	culturei	isi	definedi	asi	thei	variousi	philosophies,i	ideologies,i	
beliefs,i	 feelings,i	assumptions,i	expectations,i	attitudes,i	norms,i	andi	values.i	Basedi	oni	

severali	 definitionsi	 abovei	 cani	 bei	 concludedi	 thati	 thei	 organizationali	 culturei	 ini	

educationali	 institutionsi	 isi	 thei	 meaningi	 ofi	 togetheri	 withi	 alli	 membersi	 ofi	 thei	
organizationi	 ini	 ani	 educationali	 institutioni	 relatedi	 toi	 values,i	 norms,i	 beliefs,i	
traditionsi	andi	uniquei	waysi	ofi	thinkingi	embracedi	andi	visiblei	ini	theiri	behavior,i	thusi	
distinguishi	betweeni	onei	educationali	institutioni	Withi	otheri	educationali	institutions.	

 
Abstraki		
Organisasii	merupakani	suatui	sistemi	yangi	didalamnyai	terdapati	berbagaii	unsuri	yangi	salingi	keterkaitani	antarai	satui	

samai	lainnya.i	Budayai	organisasii	mengandungi	keseluruhani	pengertiani	nilaii	sosial,i	normai	sosial,i	cara,i	kebiasaan,i	
perilakui	 dani	 ilmui	 pengetahuani	 sertai	 keseluruhani	 struktur-strukturi	 sosial,i	 religius,i	 dani	 lainlain,i	 segalai	
pernyataani	 intelektuali	 dani	 artistiki	 yangi	 menjadii	 cirii	 khasi	 suatui	 masyarakat.i	 Budayai	 organisasii	 adalahi	

keseluruhani	 kepercayaan,i	 perasaan,i	 perilaku,i	 dani	 simboli	 yangi	mengkarakteristikkani	 suatui	 organisasi.i	 Lebihi	

spesifiknya,i	budayai	organisasii	didefinisikani	 sebagaii	berbagaii	 filsafat,i	 ideology,i	kepercayaan,i	perasaan,i	asumsi,i	
harapan,i	 sikap,i	 norma,i	 dani	 nilai.i	 Berdasarkani	 beberapai	 defenisii	 diatasi	 dapati	 disimpulkani	 bahwai	 budayai	
organisasii	 dii	 lembagai	 pendidikani	 adalahi	 pemaknaani	 bersamai	 seluruhi	 anggotai	 organisasii	 dii	 suatui	 lembagai	
pendidikani	 yangi	berkaitani	dengani	nilai,i	norma,i	 keyakinan,i	 tradisii	dani	 carai	berfikiri	uniki	 yangi	dianutnyai	dani	

tampaki	 dalami	 perilakui	 mereka,i	 sehinggai	 membedakani	 antarai	 satui	 lembagai	 pendidikani	 dengani	 lembagai	
pendidikani	yangi	lain.i		
	
Katai	Kuncii	:i	Budayai	Organisasi,i	Tamani	Kanak-Kanak,i	Aisyiyahi	Jemundo	
	
PENDAHULUANi		

Organisasii	telahi	adai	sejaki	manusiai	mulaii	adai	dii	duniai	ini.i	Padai	dasarnyai	manusiai	tidaki	pernahi	

dani	tidaki	akani	sanggupi	hidupi	sendiri,i	terlebihi	padai	zamani	moderni	ini,i	dimanai	ketergantungani	antarai	

orangi	 merupakani	 mutlaki	 bagii	 keberlangsungani	 kehidupani	 manusia.i	 Olehi	 karenai	 itu,i	 manusiai	

dinamakani	sebagaii	makhluki	sosial,i	yaknii	makhluki	yangi	membutuhkani	interaksii	sosiali	dengani	manusiai	

lainnyai	dalami	lingkungannya.i	Sebuahi	organisasii	mempunyaii	budayai	masing-masing.i	Inii	menjadii	salahi	

satui	pembedai	 antarai	 satui	organisasii	dengani	organisasii	 lainnya.i	Budayai	 sebuahi	organisasii	 adai	 yangi	

sesuaii	dengani	anggotai	ataui	karyawani	baru,i	adai	jugai	yangi	tidaki	sesuaii	sehinggai	seorangi	anggotai	barui	

ataui	karyawani	yangi	tidaki	sesuaii	dengani	budayai	organisasii	tersebuti	harusi	dapati	menyesuaikani	kalaui	

diai	 ingini	 bertahani	 dii	 organisasii	 tersebut.i	Parai	 ahlii	 pendidikani	 sepakati	 bahwai	 budayai	 adalahi	 dasari	
terbentuknyai	 kepribadiani	 manusia,i	 darii	 budayai	 dapati	 terbentuki	 identitasi	 seseorang,i	 identitasi	
masyarakati	bahkani	identitasi	lembagai	pendidikan.i	Budayai	organisasii	dalami	suatui	lembagai	pendidikani	

memilikii	peranani	penting,i	sebabi	dengani	budayai	tersebuti	menjadikani	lembagai	bersifati	lentur,i	fleksibeli	
dani	 elastis.(Sulistyorini,i	 2006)i	 Sehinggai	 dengani	 begitui	 organisasii	 tersebuti	 tidaki	 kakui	 dani	 dapati	
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mengikutii	arusi	perkembangani	zaman.i	Dalami	duniai	pendidikan,i	budayai	organisasii	yangi	dinamisi	akani	

selalui	 menjadii	 sebuahi	 tuntutan,i	 karenai	 dengani	 begitu,i	 lembagai	 pendidikani	 dapati	 menghadapii	
perubahani	duniai	dani	mampui	menjadii	yangi	terdepani	dalami	persaingani	yangi	semakini	ketat.i	Olehi	karenai	

itui	 ,i	dalami	 tulisani	 inii	 akani	dibahasi	mengenaii	budayai	organisasii	dani	 segalai	hali	 yangi	melingkupinyai	

sebagaii	gambarani	pentingnyai	budayai	organisasii	lembagai	pendidikan.		
Penelitian	 ini	 memiliki	 urgensi	 yang	 sangat	 penting	 bagi	 perkembangan	 budaya	 organisasi	

lembaga	Pendidikan	di	TK	Aisyiyah	Jemundo	karena	akan	mendalami	dan	meperbaiki	budaya	yang	ada	
di	sekolah.	Tujuan	penelitian	ini	mendalami	keadaan	budaya	organisasi	yang	ada	di	Lembaga	Pendidikan	
TK	Aisyiyah	Jemundo	dan	juga	perkembangan	dalam	penerapan	P5	ditingkat	taman	kanak-kanak.		

	
METODEi		

Penelitiani	 inii	 menggunakani	 pendekatani	 kualitatifi	 gunai	 memahamii	 suatui	 fenomenai	 yangi	

dialamii	 subjeki	 ataui	objeki	penelitian,i	dengani	metodei	deskriptifi	dalami	bentuki	kata-katai	dani	Bahasa.i	
Metodei	kualitatifi	adalahi	penelitiani	yangi	mengharapkani	untuki	memahamii	kekhasani	tentangi	apai	yangi	

mampui	dilakukani	olehi	subjeki	penelitian,i	misalnyai	perilaku,i	penegasan,i	inspirasi,i	kegiatani	dani	lain-laini	

secarai	komprehensifi	dani	melaluii	penggambarani	sebagaii	kata-katai	dani	bahasa,i	dengani	menggunakani	

berbagaii	metodei	alamiah.i	Penelitiani	inii	berusahai	menghimpuni	datai	penelitiani	darii	wawancarai	dengani	

narasumber,i	 dani	menganalisisi	 kondisii	 dii	 Lokasii	 sertai	menjadikani	 duniai	 teksi	 sebagaii	 objeki	 utamai	

analisisnya.i	Penelitiani	inii	menggunakani	pendekatani	kualitatifi	dalami	memahamii	suatui	fenomenai	yangi	

dialamii	 subjeki	 ataui	objeki	penelitian,i	dengani	metodei	deskriptifi	dalami	bentuki	kata-katai	dani	bahasa.i	
Metodei	 deskriptifi	 berusahai	 menggambarkani	 hasili	 penelitiani	 secarai	 lebihi	 luas,i	 mendalam,i	 dani	

terperincii	saati	dii	lapangan.i		
	
HASILi	DANi	PEMBAHASANi		
Budayai	dani	Organisasii		

Budayai	Budayai	organisasii	secarai	harfiahi	terdirii	darii	duai	kata,i	yaitui	budayai	dani	organisasi.i	Katai	

budayai	berasali	darii	bahasai	sansekertai	budhaya,i	bentuki	jamaki	darii	budhii	yangi	artinyai	“akali	ataui	segalai	

sesuatui	 yangi	 berkaitani	 dengani	 akali	 pikiran,i	 nilai-nilaii	 dani	 sikapi	 mental”.i	 Budhii	 dayai	 berartii	
memberdayakani	budii	sebagaimanai	dalami	bahasai	 inggrisi	dikenali	culturei	yangi	artinyai	mengolahi	ataui	

mengerjakani	sesuatui	yangi	kemudiani	berkembangi	sebagaii	carai	manusiai	mengaktualisasikani	rasa,i	karsai	

dani	karya.(Ibrahim,i	2010)	
a) Budayai	adalahi	salahi	satui	dasari	darii	asumsii	untuki	mempelajarii	dani	memecahkani	suatui	masalahi	

yangi	 adai	didalami	 sebuahi	kelompoki	baiki	 itui	masalahi	 internali	maupuni	 eksternali	 yangi	 sudahi	

cukupi	baiki	dijadikani	bahani	pertimbangani	dani	untuki	diajarkani	ataui	diwariskani	kepadai	anggotai	

barui	 sebagaii	 jalani	 yangi	 terbaiki	 untuki	 berpikiri	 dani	 merasakani	 didalami	 suatui	 hubungani	

permasalahani	tersebut.i		
b) Organisasii	adalahi	saranai	ataui	alati	untuki	mencapaii	tujuan.i	Olehi	karenai	itui	dikatakani	organisasii	

adalahi	wadahi	kegiatani	darii	orang-orangi	yangi	bekerjasamai	dalami	usahanyai	mencapaii	 tujuan.i	
Dalami	wadahi	kegiatani	 itui	setiapi	orangi	harusi	 jelasi	 tugas,i	wewenangi	dani	 tanggungi	 jawabnya.i	
Menuruti	dimocki	Organisasii	adalahi	perpaduani	secarai	sistematisi	daripadai	bagian-bagiani	yangi	

salingi	 berkaitani	 untuki	 membentuki	 suatui	 kesatuani	 yangi	 bulati	 mengenaii	 kewenangan,i	
koordinasii	dani	pengawasani	dalami	usahai	mencapaii	tujuani	yangi	telahi	ditentukan.	

Menuruti	 Herberti	 Gi	 Hicksi	 Organisasii	 adalahi	 prosesi	 yangi	 terstrukturi	 dimanai	 orang-orangi	

berinteraksii	untuki	mencapaii	tujuan.	



Journal	of	International	Multidisciplinary	Research																																								Vol:	2	No:	12	Desember	2024
	 	 					

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr	 183	

 

Menuruti	 Mci	 Farlandi	 Organisasii	 adalahi	 suatui	 kelompoki	 manusiai	 yangi	 dapati	 dikenali	 yangi	

menyumbangkani	usahanyai	 terhadapi	 tercapainyai	suatui	 tujuan.Jadi,i	organisasii	 itui	adalahi	sekumpulani	

orangi	yangi	terstrukturi	secarai	sistematisi	yangi	berfungsii	untuki	mencapaii	suatui	tujuan.(Ibrahim,i	2010)	
	
Budayai	Organisasii		

Budayai	organisasii	adalahi	keseluruhani	nilai,i	normai	dani	kepercayaan.i	Dani	opini-opinii	yangi	dianuti	
dani	dijunjungi	tinggii	bersamai	olehi	parai	anggotai	organisasi,i	sehinggai	budayai	tersebuti	memberii	arahi	dani	

coraki	kepadai	(wayi	ofi	thinking,i	wayi	ofi	life)i	anggota-anggotai	organisasii	tersebut,i	kebiasaani	dani	tradisi.i	
Budayai	 inii	meliputi:i	perilaku,i	bahasa,i	 tatai	karma,i	 tatai	susila,i	 tradisii	berbagaii	macami	seni,i	morali	dani	

etik.i		
Organisasii	 merupakani	 suatui	 sistemi	 yangi	 didalamnyai	 terdapati	 berbagaii	 unsuri	 yangi	 salingi	

keterkaitani	 antarai	 satui	 samai	 lainnya.i	 Budayai	 organisasii	mengandungi	 keseluruhani	 pengertiani	 nilaii	
sosial,i	normai	sosial,i	cara,i	kebiasaan,i	prilakui	dani	ilmui	pengetahuani	sertai	keseluruhani	struktur-strukturi	
sosial,i	 religius,i	dani	 lain-lain,i	 segalai	pernyataani	 intelektuali	dani	 artistiki	yangi	menjadii	 cirii	khasi	 suatui	

masyarakat.i	Budayai	organisasii	dijadikani	sebagaii	pembatasi	yangi	membedakani	satui	organisasii	dengani	

organisasii	 lainnya.i	 Olehi	 karenai	 budayai	 organisasii	 mempunyaii	 karakteristiki	 utamai	 yangi	 dihargaii	
anggotai	organisasi,i	makai	budayai	 itui	sangati	berpengaruhi	padai	aspeki	kinerjai	organisasi.i	Berdasarkani	

beberapai	defenisii	diatasi	dapati	disimpulkani	bahwai	budayai	organisasii	dii	 lembagai	pendidikani	 adalahi	

pemaknaani	bersamai	seluruhi	anggotai	organisasii	dii	suatui	 lembagai	pendidikani	yangi	berkaitani	dengani	

nilai,i	 norma,i	 keyakinan,i	 tradisii	 dani	 carai	 berfikiri	 uniki	 yangi	 dianutnyai	 dani	 tampaki	 dalami	 perilakui	

mereka,i	sehinggai	membedakani	antarai	satui	lembagai	pendidikani	dengani	lembagai	pendidikani	yangi	lain.i		
Budayai	 organisasii	 adalahi	 keseluruhani	 kepercayaan,i	 perasaan,i	 perilaku,i	 dani	 simboli	 yangi	

mengkarakteristikkani	 suatui	 organisasi.i	 Lebihi	 spesifiknya,i	 budayai	 organisasii	 didefinisikani	 sebagaii	
berbagaii	 filsafat,i	 ideologi,i	 kepercayaan,i	 perasaan,i	 asumsi,i	 harapan,i	 sikap,i	 norma,i	 dani	 nilai.i	 Budayai	

organisasii	 merupakani	 apai	 yangi	 dipersepsikani	 olehi	 parai	 karyawani	 dani	 bagaimanai	 persepsii	 inii	
menciptakani	 pola-polai	 kepercayaan,i	 nilai-nilai,i	 dani	 harapan-harapan.i	 Budayai	 organisasii	 dianggapi	

pentingi	karenai	akani	berpengaruhi	padai	hasili	akhiri	yangi	diharapkani	kantori	sertai	menjadii	pondasii	dalami	

pelaksanaani	kegiatani	dalami	organisasii	sekolah.	
	
Karakteristiki	Budayai	Organisasii		

Adai	 tujuhi	 karakteristiki	 yangi	 secarai	 bersama-samai	 menangkapi	 hakikati	 budayai	 suatui	

organisasi:(Prof.i	Dr.i	Suwarto,i	2009)i		
1. Inovasii	dani	pengambilani	resiko,i	(innovationi	andi	riski	taking)i	yaitui	sejauhi	manai	parai	karyawani	

didorongi	untuki	berinovasii	dani	beranii	mengambili	resiko.i		
2. Perhatiani	 kerinciani	 (attentioni	 toi	 detail),i	 yaitui	 sejauhi	 manai	 parai	 karyawani	 diharapkani	

memperlihatkani	kecermatan,i	analisisi	dani	perhatiani	kepadai	rincian.i		
3. Orientasii	 hasili	 (outcomei	 orientation),i	 yaitui	 sejauhi	 manai	 manajemeni	 berfokusi	 padai	 hasil,i	

bukannyai	padai	tekniki	dani	prosesi	yangi	digunakani	untuki	mencapaii	hasil.	
4. Orientasii	 orangi	 (peoplei	 orientation),i	 yaitui	 sejauhi	 manai	 keputusani	 manajememni	

memperhitungkani	efeki	hasil-hasili	padai	orang-orangi	dalami	organisasi.i		
5. Orientasii	timi	(teami	orientation)i	yaitui	sejauhi	manai	kegiatani	kerjai	diorganisasikani	sekitari	tim-

tim,i	bukannyai	individu.	
6. Keagresifani	 (agressiveness)i	 yaitui	 sejauhi	 manai	 orang-orangi	 itui	 agresifi	 dani	 kompetitifi	 dani	

bukannyai	santai-santaii		
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7. Kemantapani	 (stability)i	 yaitui	 sejauhi	 manai	 kegiatani	 organisasii	 menekankani	 dipertahankani	

statusi	quoi	sebagaii	kontrasi	dengani	pertumbuhan.	
	

Luthansi	 menyebutkani	 sejumlahi	 karakteristiki	 yangi	 pentingi	 darii	 budayai	 organisasi,i	 yangi	

meliputi:(Ndrahai	Taliziduhu,i	2005)	
1. Aturan-aturani	perilakui		

Dalami	terminologii	dani	rituali	yangi	biasai	dipergunakani	olehi	anggotai	organisasi.i		
2. Normai	 normai	 adalahi	 standari	 perilakui	 yangi	 meliputii	 petunjuki	 bagaimanai	 melakukani	

sesuatu.i	 Lebihi	 jauhi	 dii	masyarakati	 kitai	 kenali	 adanyai	 normai	 agama,i	 normai	 sosial,i	 normai	

susila,i	 normai	 adat,i	 dll.i	 3.i	 Nilai-nilaii	 dominani	 adalahi	 nilaii	 utamai	 yangi	 diharapkani	 darii	
organisasii	 untuki	 dikerjakani	 olehi	 parai	 anggota,i	 misalnyai	 tingginyai	 kualitasi	 produk,i	
rendahnyai	 tingkati	 absensi,i	 tingginyai	 produktivitasi	 dani	 efisiensi,i	 sertai	 tingginyai	 disiplini	

kerja.i		
3. Filosofi	 adalahi	 kebijakani	 yangi	 dipercayai	 organisasii	 tentangi	 hal-hali	 yangi	 disukaii	 parai	

keryawani	 dani	 pelanggannya,i	 sepertii	 ”kepuasani	 andai	 adalahi	 harapani	 kami”,i	 ”konsumeni	

adalahi	raja”,dll.i		
4. Peraturan-peraturani	 adalahi	 aturani	 yangi	 tegasi	 darii	 organisasi.i	 Pegawaii	 barui	 harusi	

mempelajarii	peraturani	inii	agari	keberadaannyai	dapati	diterimai	dii	dalami	organisasi.i		
5. Iklimi	organisasii	adalahi	keseluruhani	”perasaan”i	yangi	meliputii	hal-hali	fisik,i	bagaimanai	parai	

anggotai	 berinteraksii	 dani	 bagaimanai	 parai	 anggotai	 organisasii	mengendalikani	 dirii	 dalami	

berhubungani	dengani	pelanggani	ataui	pihaki	luari	organisasi.	
	

Fungsii	Budayai	Organisasii		
Budayai	organisasii	mempunyaii	beberapai	fungsi,i	diantaranya:i	(Mahalii	&i	Hidayat,i	2016)	
(a)i	memberikani	identitasi	organisasii	kepadai	anggotanya.i		
(b)i	memudahkani	komitmeni	kolektifi		
(c)i	mempromosikani	stabilitasi	systemi	sosiali	dani		
(d)i	membentuki	perilakui	dengani	membantui	manajeri	merasakani	keberadaannya.	

	

	
	
	

Budaya	
Organisasi

Identitas	
Organisasi

Membentuk	
Perilaku

Stabilitas	
Sistem

Komitmen	
Kolektif	

Fungsi	Budaya	Organisasi	
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Tipei	Budayai	Organisasii		
Noei	dani	mondyi	membedakani	tipei	budayai	organisasii	dalami	duai	kelompok,i	yaitu:i		
1) Openi	andi	participativei	culturei	Ditandaii	adanyai	kepercayaani	terhadapi	bawahan,i	komunikasii	yangi	

terbuka,i	 kepemimpinani	 yangi	 suportifi	 dani	 penuhi	 perhatian,i	 penyelesaiani	 masalahi	 secarai	

kelompok,i	 adanyai	 otonomii	 pekerja,i	 sharingi	 informasii	 dani	 pencapaiani	 tujuani	 yangi	 outputnyai	

tinggii		
2) Closedi	 andi	 autocrativei	 culturei	 Ditandaii	 olehi	 pencapaiani	 tujuani	 outputi	 yangi	 tinggii	 namuni	

pencapaiani	 tersebuti	mungkini	 lebihi	 dinyatakani	 dani	 dipaksakani	 padai	 organisasii	 dengani	 parai	

pemimpini	yangi	otokrasii	dani	kuat.(Hidayati	&i	Mahali,i	2012)	
Jeffereyi	 sonnenfeldi	 darii	 Universitasi	 Emory,i	 telahi	 mengembangkani	 suatui	 bagani	 labeli	 yangi	 dapati	
membantui	 kitai	 melihati	 perbedaani	 antarai	 budaya-budayai	 dengani	 organisasii	 dani	 manfaatnyai	

mempelajarii	tingkahi	lakui	orang-orangi	padai	budayai	itui	secarai	cepat.i	Darii	telaahi	organisasinya,i	iai	telahi	

mengenalii	empati	tipei	budayai	berdasarkani	bentuknya,i	yaitui	akademi,i	kelab,i	timi	bisboli	dani	benteng.i		
1. Akademi,i	bentuki	organisasii	sebagaii	suatui	 tempati	untuki	prosesi	yangi	 tentui	 ingini	dikuasaii	dani	

benar-benari	 tiapi	 dalami	 pekerjaani	 yangi	 barui	 diterimanya.i	 Organisasii	 inii	 memberikani	

anggotanyai	 banyaki	 penelitiani	 istimewa,i	 memadukani	 dengani	 seksamai	 dalami	 timi	 kerja,i	
mengemudikani	merekai	melewatii	ribuani	pekerjai	khususi	didalami	suatui	fungsii	tertentu.i	Budayai	

inii	dikembangkani	terutamai	padai	organisasi-organisasii	profesionali	sepertii	IBM.	
2. Kelab,i	bentuki	organisasii	yangi	menaruhi	bingkaii	tinggii	padai	kecocokani	dalami	sistemi	kesetiaani	

dani	 padai	 komitmen.i	 Senioritasi	 merupakani	 kuncii	 darii	 kelab-kelab,i	 usiai	 dani	 pengalamani	

diperhitungkan.i	 Perbedaannyai	 dengani	 akademi,i	 kelabi	 menumbuhkani	 manajeri	 sebagaii	
generalis.i	LPIi	lebihi	banyaki	mengembangkani	tipei	kelabi	ini.i		

3. Timi	Bisbol,i	organisasii	inii	berorientasii	padai	terjalinnyai	kerjai	samai	bagii	parai	pengambili	resikoi	

dani	innovator.i	Timi	bisboli	mencarii	orang-orangi	yangi	berbakati	darii	segalai	usiai	dani	pengalaman,i	
kemudiani	menempatkani	merekai	 padai	 posisii	 yangi	 dibutuhkan.i	Karenai	merekai	menawarkani	

insentifi	substansiali	yangi	sangati	besari	bagii	merekai	yangi	sangati	berprestasi.i	Loncatani	pekerjaani	

dii	antarai	organisasi-organisasii	 inii	merupakani	makanani	biasa.i	Organisasii	yangi	 cocoki	dengani	

gambarani	 tujuani	stabili	 inii	bisai	dii	dapati	dalami	bidangi	akuntansi,i	hukum,i	penarikani	 investasii	
dani	 konsultasi.i	 Inilahi	 yangi	 menjadii	 pembangkiti	 motivasii	 dalami	 LPI.i	 Misalnyai	 melaluii	
pengirimani	studii	keluari	negerii	bagii	mahasiswai	ataui	doseni	yangi	berprestasi,i	menaikkani	jabatani	

bagii	aktivasi	yangi	berprestasi.i		
4. Benteng,i	sementarai	timi	bisboli	mengahargaii	keinsentifan,i	bentengi	sibuki	dengani	upayai	bertahani	

hidupi	 (survival).i	 Banyaki	 yangi	 dulunyai	 akademi,i	 kelabi	 ataui	 timi	 bisbol,i	 tetapii	 terperosoki	

kedalami	 masa-masai	 suliti	 dani	 sekarangi	 berupayai	 mengembalikani	 nasibnyai	 yangi	 merosot.i	
Bentengi	 tidaki	 banyaki	 menawarkani	 keamanani	 pekerjaan,i	 namuni	 organisasii	 semacami	 inii	
menjadii	tempati	yangi	mengasyikkani	bagii	merekai	yangi	pro.i		
	

Berdasarkani	sifatnya,i	budayai	organisasii	dapati	dibedakani	sebagaii	berikuti	:	
a. Budayai	kuat,i	dalami	suatui	budayai	kuat,i	nilaii	intii	organisasii	itui	dipegangi	secarai	insentifi	dani	dianuti	
bersamai	 secarai	 meluas.i	 Makini	 banyaki	 anggotai	 yangi	 menerimai	 nilai-nilaii	 dani	 makini	 besari	
komitmeni	merekai	padai	nilai-nilaii	itu,i	makini	kuati	budayai	tersebut.i	Konsisteni	dengani	definisii	ini,i	
suatui	budayai	kuati	akani	mempunyaii	pengaruhi	yangi	besari	pulai	pdai	perilakui	anggota-anggotanya.i	
Karenai	 tingginyai	 tingkati	 kebersamaani	 (sharedness)i	 dani	 intensitasi	 menciptakani	 suatui	 ikllimi	

internali	darii	kendalii	perilakui	yangi	tinggi.i		
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b. Budayai	lemah,i	kebalikani	budayai	kuati	dalami	budayai	lemah,i	tingkati	konsistensii	anggotanyai	tidaki	

lagii	kuati	dani	jangkauani	budayai	yangi	telahi	disepakatii	tidaki	lagii	luasi	mencakupi	seluruhi	anggota-
anggotanya.i	Dalami	 kondisii	 inii	mudahi	 diramalkani	 (predictability),i	 bahwai	 tujuani	 yangi	 hendaki	

dicapaii	melaluii	tradisii	yangi	telahi	disepakatii	akani	suliti	terwujud.(Sobirin,i	2007)i		
	
Pembentukani	Organisasii		

Budayai	organisasii	hakikatnyai	adalahi	fenomenai	kelompok,i	olehi	karenanyai	terbentuknyai	budayai	

organisasii	 tidaki	 dapati	 lepasi	 darii	 dukungani	 kelompoki	 yangi	 terbentuki	 dalami	 waktui	 yangi	 lama.i	
Pembentukani	budayai	organisasii	jugai	melibatkani	leaderi	ataui	tokohi	yangi	secarai	ketati	menerapkani	visii	
misii	 dani	 nilai-nilaii	 organisasii	 kepadai	 parai	 bawahannya,i	 sehinggai	 dalami	 waktui	 tertentui	 menjadii	
kebiasaani	dani	dijakdikani	acuani	olehi	seluruhi	anggotanyai	untuki	bertindaki	dani	berperilaku.i		

	
Terbentuknyai	budayai	organisasii	budayai	organisasii	akani	terjalini	sebagaimanai	tabeli	Skemai	dibawahi	ini	
	

	
	
Strategii	Memperkuati	Organisasi	

Sebuahi	organisasii	membutuhkani	kualitasi	dani	 integritas,i	sebabi	dengani	kualitasi	dani	 integritasi	
tinggii	organisasii	akani	mampui	bertahani	dani	meraihi	kesuksesani	sertai	kualitas.i	Integritasi	yangi	terdapati	
dii	dalami	organisasii	sangati	tergantungi	padai	solidaritasi	parai	anggotanya.i		

	
	

Durkheimi	membagii	solidaritasi	menjadii	duai	bagian,i	yaitui	solidaritasi	mekaniki	dani	solidaritasi	organic.i		
1) Solidaritasi	mekaniki		
Cirii	khasi	solidaritasi	mekaniki	didasarkani	padai	tingkati	homogenitasi	tinggii	dalami	kepercayaani	dani	

sentimenti	(perasaan)i	yangi	samai	padai	organisasii	sebagaii	suatui	systemi	dalami	bekerjai	sama.i		
2) Solidaritasi	organiki		
Munculi	dengani	adanyai	pembagiani	kerjai	yangi	tegas,i	dimanai	setiapi	individui	dalami	organisasii	yangi	

terlibati	 dalami	 penyelesaiani	 suatui	 pekerjaani	 akani	memegangi	wewenangi	 dani	 tanggungi	 jawabi	

yangi	diberikani	kepadanya.i		
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Budayai	organisasii	memilikii	perani	yangi	sangati	strategisi	untuki	mendorongi	dani	meningkatkani	

efektifitasi	kinerjai	organisasi,i	khususnyai	kinerjai	manajemeni	dani	kinerjai	ekonomi,i	baiki	dalami	 jangkai	

pendeki	maupuni	 jangkai	panjang.i	Perani	budayai	organisasii	adalahi	sebagaii	alati	untuki	menentukani	arahi	

organisasi,i	 mengarahkani	 apai	 yangi	 bolehi	 dilakukani	 dani	 yangi	 tidaki	 bolehi	 dilakukan,i	 bagaimanai	

mengalokasikani	sumberi	dayai	dani	mengelolai	sumberi	dayai	organisasional,i	dani	jugai	sebagaii	alati	untuki	

menghadapii	masalahi	dani	peluangi	darii	lingkungani	internali	dani	eksternal.i		
	

Timi	Kerjai	Dalami	Organisasii		
Maksudi	timi	kerjai	disinii	adalahi	kelompoki	kerjai	yangi	bekerjai	gunai	tercapainyai	tujuani	organisasi.i	

Timi	 kerjai	 adalahi	 kumpulani	 darii	 individu-individui	 dengani	 keahliani	 spesifiki	 yangi	 bekerjai	 samai	 dani	

berinterasii	untuki	mencapaii	tujuani	bersama.i	Yalisi	ilyasi	menjelaskani	bahwai	intii	darii	timi	kerjai	terdirii	darii	
tigai	komponeni	penting,i	yaitui	komitmeni	bersama,i	salingi	percayai	dani	salingi	menghormati.i	Ketigai	faktori	
utamai	 inilahi	 yangi	membuati	 sebuahi	 timi	kerjai	 sangati	kuati	bilai	dibandingkani	dengani	masing-masingi	

anggotai	yangi	bekerjai	secarai	mandiri.	
	
	
Hasili		

Adapuni	penguatani	 budayai	 organisasii	meliputii	nilaii	 cintai	 terhadapi	 sangi	pencipta,i	nilaii	 cintai	

terhadapi	semuai	makhluki	ciptaan-Nyai	terutamai	sesamai	manusia,i	nilaii	cintai	akani	alam.i	Nilai-nilaii	dii	TKi	

Aisyiyahi	 Jemundoi	 inii	 sesuaii	 dengani	 apai	 yangi	 diinginkani	 olehi	 pihaki	 sekolahi	 dalami	 awali	 prosesi	
pembentukani	sekolah.i		

Dalami	penguatani	budayai	sekolahi	dii	TKi	TKi	Aisyiyahi	 Jemundoi	terdapati	dalami	kegiatani	sehari-
harii	yangi	dilakukani	untuki	memperolahi	penguatani	budayai	organisasii	dii	sekolahi	yangi	baiki	antarai	lain,i	
kebiasaannyai	 yaitui	padai	pagii	harii	diadakannyai	pembelajarani	kurikulumi	 yangi	 telahi	diterapkani	olehi	

pemerintahi	 namuni	 dii	 implementasikani	 dalami	 keadaani	 yangi	 berbedai	 dengani	 sekolahi	 regulari	 padai	

umumnya,i	yaitui	dengani	penguatani	yangi	dilakukani	dengani	suasanai	alami	 (playground)i	yangi	pastinyai	

pembelajarani	 lebihi	mengasyikan,i	kebiasaani	yangi	dilakukani	sehari-harii	adalahi	membiasakani	disetiapi	

kegiatani	 selalui	membacai	 doa,i	memberlakukani	 3Si	 (Senyum,i	 Sapa,i	 Salam),i	membuati	 kegiatani	 untuki	

memandirikani	pesertai	didiki	melaluii	programi	outbond.	
i	Penguatani	 tersebuti	melaluii	duai	 tahapani	dalami	kesahariannyai	yaitui	padai	saati	pembelajarani	

dani	padai	saati	ekstrakurikuleri	yangi	dilakukani	disekolah,i	semuai	hali	tersebuti	memangi	telahi	dirancangi	

sedemikiani	rupai	olehi	pihaki	sekolah,i	agari	pembentukani	budayai	organisasii	yangi	 telahi	dibuati	mampui	

dikuatkani	 sebagaii	 identitasi	 sekolah.i	 Pengembangani	 budayai	 organisasii	 dii	 TKi	 Aisyiyahi	 Jemundoi	

dilakukani	terhadapi	normai	yangi	berlakui	dii	masyarakati	luasi	dani	diaplikasikani	dii	sekolah,i	adapuni	normai	

yangi	dii	kembangkani	dii	TKi	TKi	Aisyiyahi	 Jemundoi	terdirii	darii	normai	agama,i	normai	kesopanan,i	normai	

ksesusilaani	dani	normai	hukum.i		
Normai	yangi	adai	dimasukani	kedalami	 tatai	 tertibi	TKi	Aisyiyahi	 Jemundoi	 sebagaii	bentuki	aturani	

yangi	mengikati	seluruhi	wargai	yangi	adai	dii	sekolahi	ini,i	adapuni	aturani	yangi	adai	disekolahi	inii	meliputii	duai	

aturani	yangi	mengikat,i	adai	aturani	yangi	mengaturi	tentangi	siswai	ataui	pesertai	didiki	dani	adai	pulai	aturani	

yangi	mengikati	untuki	 staffi	dani	parai	pengajari	dii	 sekolahi	 inii	Adapuni	pembedai	antarai	 siswai	dani	 staffi	
besertai	 parai	 pengajari	 sekolahi	 inii	meliputi,i	 untuki	 siswai	 harusi	mengikutii	 segalai	 aturani	 yangi	 adai	 dii	
sekolahi	inii	tanpai	adanyai	perbedaani	dengani	anaki	yangi	memilikii	finansiali	lebihi	ataui	anaki	yangi	kurangi	

dalami	finansialnya,i	sementarai	untuki	staffi	dani	karyawani	sekolahi	adai	pointi	tambahani	terhadapi	merekai	

bukani	hanyai	mengikutii	segalai	peraturani	namuni	merekai	harusi	menjagai	kerahasiaani	yangi	dimilkii	olehi	

pihaki	sekolahi	dani	yayasani	terhadapi	informasii	yangi	merekai	dapatkan,i	sehinggai	diharapkani	kerahasiaani	
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yangi	dimilikii	olehi	pihaki	sekolahi	akani	tetapi	terjagai	rapih,i	yangi	tidaki	dapati	dimanfaatkani	olehi	pihaki	laini	

yangi	tidaki	bertanggungi	jawab.	
	
KESIMPULANi		

Keberadaani	 budayai	 dii	 dalami	 organisasii	 tidaki	 bisai	 dilihati	 olehi	mata,i	 namuni	 dapati	 dirasakan.i	
Budayai	 organsasii	 itui	 bisai	 dirasakani	 melaluii	 perilakui	 anggotai	 dii	 dalami	 organisasii	 itui	 sendiri.i	
Kebudayaani	tersebuti	memberikani	pola,i	carai	berfikir,i	merasai	menanggapii	dani	menuntuni	parai	anggotai	

dii	dalami	organisasi.i	Olehi	karenai	 itu,i	budayai	organisasii	 akani	berpengaruhi	 jugai	 terhadapi	 efektifi	dani	

tidaknyai	suatui	organisasii	lembagai	pendidikani	saati	inii	harusi	siapi	menghadapii	tantangani	globalisasii	dani	

menghasilkani	lulusani	yangi	dapati	bersaingi	dani	mengisii	erai	global.i		

Kajiani	budayai	organisasii	sangatlahi	penting,i	terutamai	untuki	memperolehi	gambarani	faktor-faktori	
pendorongi	 dani	 penghambati	 aktifitasi	 organisasi.i	 Jugai	 dapati	 menguraii	 dani	 melihati	 kekuatani	 dani	

kedalamani	(strengthi	andi	depth)i	sebuahi	budayai	organisasi.i	Studii	literaturi	inii	berfokusi	padai	teori-teorii	
budayai	organisasii	apai	sajai	yangi	cocoki	digunakani	untuki	mengkajii	budayai	organisasii	sebuahi	 lembagai	

pendidikan.i	Prosesi	penguatani	budayai	organisasii	diterapkani	melaluii	nilai-nilai,i	adapuni	nilai-nilaii	yangi	

diterapkani	 dii	 sekolahi	 inii	 meliputii	 nilaii	 cintai	 terhadapi	 sangi	 Pencipta,i	 nilaii	 cintai	 terhadapi	 semuai	

makhluki	hidupi	 terutamai	sesamai	manusia,i	sertai	nilaii	cintai	 terhadapi	alam,i	nilai-nilaii	 tersebuti	melaluii	
duai	prosesi	dalami	penerapannyai	yaitui	padai	saati	pembelajarani	dani	ekstrakurikuler.i		

Prosesi	pengembangani	budayai	organisasii	dii	TKi	Aisyiyahi	 Jemundoi	yaitui	dengani	melaluii	norma-
normai	 yangi	meliputii	 normai	 keagamaan,i	 normai	 kesopanan,i	 normai	 kesusilaani	 sertai	 normai	 hukumi	

merupakani	 pedomani	 dalami	 pengembangani	 budayai	 sekolahi	 dii	 TKi	 Aisyiyahi	 Jemundo,i	 adapuni	 yangi	

dilakukani	 padai	 saati	 pengembangani	 melaluii	 penerapani	 program-programi	 yangi	 telahi	 dii	 rancangi	

sedemikiani	 rupai	olehi	pihaki	 sekolahi	yaitui	melaluii	programi	 religiusi	day,i	menerapkani	pengembangani	

budayai	3i	Si	(Senyum,i	Salam,i	sertai	Sapa),i	melatihi	kebiasaani	antri,i	menerapkani	tatai	tertibi	yangi	berlakui	dii	
sekolahi	baiki	secarai	keseluruhani	yangi	adai	disekolahi	maupuni	 tatai	 tertibi	yangi	berlakui	dikelasi	masing-
masing,i	berdasarkani	kesepakatani	antarai	pesertai	didiki	dani	duai	gurui	kelasi	dii	masing-masingi	kelas.	
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